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L PENDAHULUAN

Salah satu penyebab penurunan produksi padi di Indonesia adalah sebagian besar
lahan sawah sudah mengalami degradasi, yang antara lain dicirikan oleh kandungan
- bahan organik yang rendah. Hasil penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan
- Pertanian menunjukkan tingkat kesuburan lahan sawah di Indonesia semakin menurun,
~sekitar 65% dari 5 juta hektar luas lahan sawah irigasi memiliki kandungan bahan
- organik kurang dari 2% sedangkan dalam kondisi normal lahan sawah subur biasanya
~mengandung bahan organik minimal 3% (Suriadikarta dan Simanungkalit 2006).
Produktivitas suatu lahan sawah disamping ditentukan oleh status kesuburan
tanahnya juga ditentukan oleh pola pengelolaannya seperti pemupukan, pengolahan
lahan, sistem irigasi, dan pengembalian bahan organiknya. Pada lahan sawah, sumber
bahan organik yang paling penting yaitu sisa tanaman yang telah dipanen. Jerami dan
- terutama sisa-sisa akar dan tunggul padi yang tertinggal didalam tanah akan melapuk,
menambah sumber bahan organik. Hanya sedikit dari para petani yang menyadari akan
besarnya pengaruh pengembalian bahan sisa panen (bahan organik) terhadap perbaikan
tanah. Selain itu, secara spasial perbedaan sistem ragam, jenis tanah dan topografi atau
ketinggian tempat juga berpengaruh. -
Sejalan dengan kondisi penurun;n produksi padi di Indonesia, hal serupa juga
dialami oleh Provinsi Kalimantan Timur (Kaltim). Menurut data seri dari BPS
- Kaltim tahun 2014-2020, telah terjadi penurunan produktivitas lahan sawah. Hal ini
ditandai dengan penurunan produksi padi sawah pada tiap luas tanam (dalam
ha/hektar). Pada tahun 2014, produktivitas-lahan sawah di Kaltim sebesar 4.86
ton/ha, mengalami penurunan pada tahun 2015 dan 2016, masing-masing 4.78 ton/ha
dan 3.80 ton/ha, naik pada tahun 2017 menjadi 4.24 ton/ha, kemudian terus merosot
{ i tahun 2020, masing-masing tahun 2018 sebesar 4,04 ton/ha, tahun 2019
~ sebesar 3.64 ton/ha dan tahun 2020 menjadi 3.63 ton/ha (kompilasi data BPS Kaltim
~tahun 2014-2020). Kejadian di atas sangat menghawatirkan terhadap status
'jmhanan dan kemandirian pangan Kaltim pada padi sawah, juga sangat tidak
‘menguntungkan bagi Kaltim, yang dipilih sebagai penempatan lokasi Ibukota Negara
Baru (IKN), yang diduga akan ada perpindahan populasi penduduk sebesar 4 juta
jiwa, yang membawa implikasi pada pemenuhan pangan beras.



Kabupaten Kutai Kertanegara (Kukar), Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU)
merupakan 2 dari 10 kabupaten/kota di Kaltim yang merupakan lumbung padi sawah
Kaltim.

b Data seri dari BPS Kaltim tahun 2014-2020, tentang produktivitas lahan sawah
~pada Kab Kukar, PPU dan kota Samarinda, menunjukkan penurunan. Tahun 2014,
produktivitas lahan sawah di Kukar 5.10 ton/ha, turun di tahun 2015 - 2020, masing-
- masing 4.91 ton/ha dan 3,80 ton/ha, 3.67 ton/ha , 3,86 ton/ha dan 3.78 ton/ha.
Demikian pula halnya dengan Kabupaten PPU dan Kota Samarinda. Produktivitas
~ lahan sawah di Kab Kukar mengalami penurunan. Tahun 2014, produktivitasnya
4.96 ton/ha, terus merosot sampai tahun 2020, masing-masing 4.63 ton/ha, 3.43
ton/ha, 3.16 tonha dan 3.38 ton/ha, Sedang pada kota Samarnda, tahun 2014
- produktivitas lahan sawahnya 4.59 ton/ha, terus turun sampai tahun 2020, masing-
masing, 4.08 ton/ha, 4.11 ton/ha, 3.56 ton/ha, 3.51 ton/ha.

Diperlukan upaya penegasan untuk menginvestigasi kekhawatiran terhadap
degradasi lahan sawah di Kaltim, maka sangat mendesak dilakukan peneliltian untuk
menginvestigasi kandungan C organik, N, P, K, pH dan C/N rasio beberapa lahan
sawah pada Kabupaten di Kalimantan Timur.

B. Permasalahan -

Memperhatikan pada kepentingan mengetahui penyebab status produktivitas lahan

sawah yang di Kaltim yang telah menunjukkan penurunan, maka dirumuskan

"_. ermasalah penelitian sebagai berikut :

1. Bagaiman status kandungan C organic, N, P, K, pH tanah dan C/N ratio pada

beberapa lahan sawah di Kaltim? .

'C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini dipastikan untuk :

1. Untuk mendapatkan data lapangan tentang status kandungan C organic, N, P, K,
pH tanah dan C/N ratio pada lahan 30 sawah sampel pada 3 desa, 2 kabupaten di
Kalimantan Timur.

Untuk menyusun rencana kaji tindak memperbaiki lahan sawah yang mengalami
degradasi

‘Untuk mencari solusi upaya perbaikan peningkatan produktivitas lahan sawah di
Kaltim

I |
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II TINJAUAN PUSTAKA

A Degradasi Produktivitas Lahan Sawah

Menurunnya produktivitas padi di lahan sawah dapat disebabkan oleh banyak
aktor, termasuk deplesi ketersediaan hara tanah, lapisan olah tanah yang menjadi lebih
angkal, kekurangan ketersediaan air pengairan, dominasi gulma, timbulnya senyawa
acun, kahat hara mikro, intensitas serangan hama penyakit yang lebih tinggi, atau sebab
. nya (Sisworo 2006). Dalam 20 tahun terakhir ini para ahli mempunyai dugaan lain
entang penyebab menurunnya produktivitas padi sawah, antara lain disebabkan oleh
rendahnya kandungan bahan organik tanah (Abrol ez al. 1997; Sisworo 2006; Indriyati
et al. 2007). Bahan organik tanah selain mampu mempertahankan kesuburan tanah
Jangka panjang, juga berfungsi sebagai cadangan hara tanaman, menjaga
itegritas fisik, kimia, dan biologi tanah. Pada tanah Ultisol yang bersifat remah dan
terutama yang telah terdegradasi, fungsi bahan organik tanah dalam bentuk fraksi labil
yang berupa total bahan organik partikulat (particulate organic matter) dan biomassa
mikroorganisme, sangat menentukan kualitas fisik dan kimia tanah, dan perlu
pemeliharaan secara terus-menerus dengan cara penambahan bahan organik setiap tahun
Indriyati et al. 2007). $

R el

B. Bahan Organik dan Lahan Pertanian

] Sistem usaha tani monokultur pangan pada lahan kering secara terus-menerus
akan mengakibatkan tanah sakit karena terganggunya keseimbangan biologi dan
ianya. Menurut Syekhfani (2003), kehidupan-tanah yang sehat membutuhkan
lolaan saat ini ataupun jauh ke depan untuk keseimbangan antara hara dan humus
dengan mikroorganisme tanah. Keadaan ini akan menghasilkan tanaman sehat dengan
ekanan gulma, hama, dan penyakit yang minimal. Praktek yang dilakukan untuk
nenentukan level bahan organic tanah, yaitu : pengolahan tanah, system pertanaman,
dan pemupukan; semua ini berkaitan dengan jumlah bahan organic yang dihasilkan atau
litambahkan ke tanah dihadapkan pada laju dekomposisi. Terabaikannya pengembalian
sahan organik telah menyebabkan kondisi fisik dan kimia tanah telah menurun yang
rang awam disebut gejala tanah menjadi “sakit” atau kelelahan lahan (land fatigue)
J chman, 1.A. 2008.). Pemberian kompos limbah pasar dapat meningkatkan hasil
igung Hibrida CP-2 (Darma, 1996). Sedang aplikasi pupuk kandang meningkatkan




‘produktivitas lahan pasca tambang batubara dalam kawasan hutan (KBK) melalui
tanaman uji Padi Mayas Merah, Rumput Setaria dan Bibit Pohon Trembesi (Darma,
2017).

Menurut Elviwirda (2015), kondisi saat ini lahan pertanian di Indonesia baik lahan
sawah maupun lahan kering mempunyai bahan organic yang rendah (<2%).
‘Ditambahkan oleh Miftakhul (2017) C-organik merupakan salah satu indikator penting
bagi kualitas tanah.

C. Bahan Organik dan Lahan sawah

Pada lahan sawah yang dikelola secara konvensional biasanya diusahakan
komoditas padi sawah. Degradasi kandungan C-organik tanah dan unsur hara utama dari
dalam tanah oleh tanaman padi (Oryza sativa L.) dapat terjadi melalui pengangkutan
hara (nutrient removal ) terutama penggunaan varietas unggul dan praktek pengelolaan
limbah pertanian yang buruk. Pillai (1985) melaporkan bahwa varietas unggul yang
umumnya menghasilkan 5 t/ha gabah, umumnya dapat mengangkut hara tanah sekitar
110 kg N, 34 kg P,0s, 156 kg K50, 23 kg MgO, 20 kg CaO, 5 kg S, 2 kg Fe, 2kg Mn,
200 g Zn, 150 g Cu, 150 g B, 250 kg Si and 25 kg CI per ha.

Pemindahan terutama Si dan K,0 sangat besar jika malai dan jerami diangkut dari lahan
pada saat panen. Namun, jika hanya gabah yang dipanen dan jerami dibenamkan
kedalam tanah, pengangkutan Si dan K,O dapat dikurangi, meskipun N dan P,Os masih
tetap diangkut. Hasil penghitungan oleh Datta (1989) di Filipina menunjukkan bahwa
varietas padi IR 36 mengangkut lebih banyak unsur K dan N (unsur makro) serta Fe dan
‘Mn (unsur mikro) dibandingkan unsur lainnya (Datta, 1989).

- Untuk menjaga ketersediaan kandungan C-organik yang cukup dalam tanah, selalu
dilakukan evaluasi cadangan atau simpanan C-organik tanah baik pada sistem pertanian
organik maupun konvensional, karena dengan demikian dapat diketahui perubahan yang
jadi pada kualitas tanah sebagai respon terhadap praktek pengelolaan pertanian
(lkemura dan Shukla, 2009). Simpanan C-organik tanah (soil organic carbon storage)
‘dapat menjadi suatu ukuran bagi sekuestrasi C di dalam tanah (Huang ef al., 2010). Di
amping berat: volume dan kandungan C-organik tanah, kedalaman tanah juga
‘menentukan besar sekuestrasi atau simpanan C-organik tanah (Komatsuzaki and Syuaib,




IIl. METODE PENELITIAN

A. Waktu Penelitian
Waktu penelitian diperkirakan selama 4 bulan, mulai dari persiapan, eksplorasi
bahan, analisa laboratorium dan penulisan laporan
‘B. Tempat Penelitian
1). Penelitian lapangan dilaksanakan Pada Sawah Tadah Hujan di Desa Sarinadi,
Kecamatan Kota Bangun, Kabupaten Kutai Kertanegara; Sawah Pasang
Surut di Desa Sidomulyo, Kecamatan Anggana, Kabupaten Kutai
Kertanegara dan Sawah Rawa di Desa Rawa Mulia, Kecamatan Babulu,
Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur
2). Laboratorium Agronomy
Meliputi preparasi sampel tanah yang telah diambil, untuk diserahkan ke
Laboratorium Ilmu Tanah guna pelaksanaan analisis kimia terbatas
3). Laboratorium [Imu Tanah Faperta Unmul
Meliputi proses dan analisis kimia pada sampel tanah lahan sawah

C. Bahan dan Alat

Sampel tanah dari 30 lahan sawah yang dipilih
2). Alat.

a. Bor tanah

b. Sekop kecil

c. Plastik klip ukuran 5 kg
d. Plastik kontainer

e. Parang

f. Kamera

g. Alat tulis.




D. Metodologi Penelitian. :
Metode penelitian adalah Survey dan sampling Sampel tanah lahan
sawah.

Survey dilakukan pada desa yang telah ditetapkan sebagai lokasi, yakni lahan

sawah yang aktif diusahakan sepanjang tahun dengan indikasi penurunan

produksi (wawancara langsung saat survey).

Sampling dilakukan sebagai berikut :

a. Pencuplikan tanah dari lahan sawah secara komposit dari 3 titik dengan
kedalaman 30 cm.

b. Preparasi Sampel tanah. Meliputi pemerataan campuran komposit sampel
tanah, pengering anginan, penguatan label pada sampel plastik,
pengantongan untuk diantar ke laboratorium IImu Tanah.

c. Analisa bahan. Meliputi preparasi dan analisa bahan di Laboratorium [lmu
Tanah Faperta Unmul.

E. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dari Bahan adalah:
1. Kandungan C Organik '
2. Kandungan Nitrogen
3. Kandungan P (P,0s)
4. Kandungan K (K,0)
5. C/N Ratio
6. pH tanah .
F. Bahan yang direncanakan diinvestigasi kandungannya adalah :
Bahan yang diinvestigasi adalah 30 sampel tanah lahan sawah dari 3 Desa dari 2
Kabupaten kabupaten di Kalimantan Timur (Kabupaten PPU dan Kukar)




1IV.  HASIL PENELITIAN

Desa Sidomulyo, Kecamatan Anggana, Kabupaten Kutai Kertanegara di
Kalimantan Timur, adalah Desa asal dari Penempatan Program Transmigrasi tahun
1983, mempunyai hamparan sawah pasang surut seluas 186 ha, yang dipengaruhi oleh
vasang surut Anak Sungai Mahakam, sering disebut Sungai Jembatan Gantung (Sumber
- Informasi petani) yang persis berbatasan dengan hamparan sawah tersebut. Air pasang
terjadi 2 kali dalam sebulan, masing-masing pasang tinggi, 75-100 cm masuk ke
‘hamparan sawah (terjadi saat bulan purnama), dan 30 cm (saat bukan bulan purnama).
Produktivitas hamparan sawah pasang surut ini berkisar 3,5 ton/ha (wawancara
langsung dengan petani). Desa Sidomulyo, merupakan salah satu lumbung padi yang
da di Kabupeten Kutai Kertanegara.

Desa Sari Nadi, Kecamatan Kota Bangun, Kabupaten Kutai Kertanegara,
‘Kalimantan Timur, adalah Desa asal dari Penempatan Program Transmigrasi tahun
1985, mempunyai hamparan sawah tadah hujan seluas 335 ha dengan produktivitas
berkisar 3,6 ton/ha, mengalami banjir 2 kali setahun dan sering mengalami serangan
‘hama Tungro dan wereng (wawancara Wawancara langsung dengan Petugas Penyuluh
‘Lapangan). Desa Sari Nadi, merupakan salah satu lumbung padi yang ada di Kabupeten
‘Kutai Kertanegara.

Desa Rawa Mulia, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara,
pakan desa program transmigrasi penempatan tahun 1990, mempunyai hamparan
ah sebanyak 968,1 ha, meruﬁakan salah satu desa lumbung padi bagi Kabupaten
Penajam Paser Utara X




Gambar 1. Peta lokasi sawah tempat sampling tanah paa Desa Sidomulyo
Sumber : Google earth dimodifikasi

Gambar 2. Peta lokasi Sampling Pada Sawah Tadah
Hujan di Desa Sari Nadi
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Gambar 3. Peta lokasi Sampling Pada Sawah Tadah
Hujan di Desa Rawa Mulia

A. Analisis Data

Hasil analisis kimia terbatas pada sampel lahan sawah yang menjadi tempat

penelitian, pada tiga Desa yang telah ditentukan, adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Analisis Kimia Tanah Terbatas dari Sawah Tadah Hujan di Desa
Sarinadi, Kecamatan Kota Bangun, Kabupaten Kutai Kertanegara.

Kode Corganik N Total ; Bahan Organik
Sampel _ Lab Koordinat % i %)

SPSSD1 6934 S 12994887,12 - E 4472933 2,04(S) 035(S) 5,80(R) 4,26 (SM) 3,51 (S)
SP5SD2 6935 S 12994902,57 - E 44509,43 233(5) 039(S) 594(R) 445(SM) 4,01 (S)
SP5SD3 6936 S 12994871,66 - E 45341,61 2,12(S) 035(S) 6,03(R) 4,80 (SM) 3,65(S)
SP5SD4 6937 S 12995128,06 - E 44789,13 1,82 (R) 027(S) 6,78 (R) 4,29 (SM) 3,13(R)
SP5SDS5 6938 S 12994522,05 - E 44679,55 2,55(S) 039(S) 6,61(R) 4,54 (SM) 4,39 (S)
SP5SD6 6939 S 12995216,68 - E 44212,23 2,04(S) 034(S) 599(R) 4,42(SM) 3,51 (S)
SP5SD7 6940 S 12994793,51- E 44287 14 248(S) 031(S) 8,05(R) 4,27 (SM) 4,27 (S)
SP5SD8 6941 S 12994277,13 - E 4222427 162(R) 029(S) 6,50(R) 4,67 (SM) 2,79 (R)
. SP5SD9 6942 S 1299493595 - E 42269,25 1,80 (R) 031(S) 5,73(R) 4,46 (SM) 3,10(R)
10. SP5 SD 10 6943 S 12994631,68 - E 42586,75 196 (R)  036(S) 539(R) 4,59 (SM) 3,37 (R)

=l - e e

Rerata 2,08(S) 034(S) 6,28(R) 4,48 (SM) 3,57(S)

Keterangan : Penentuan status berdasarkan Tabel 4. S = Sedang, R = Rendah, SM = Sangat Masam
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Tabel 2. Hasil Analisis Kimia Tanah Terbatas dari Sawah Pasang Surut di Desa

Sidomulyo, Kecamatan Anggana, Kabupaten Kutai Kertanegara.
Kode

Corganik N Total :
Tab Koordi % C/NRasio  pH

Bahan Organik
(%)

ANGISP1 6945 SO00°32'180"-EIIT°16°273"  345(T) 0,38(5) 9,19(R) 4,10(SM)
ANGISP2 6946 S00°32'I183"-E117°16'258” 293(S) 039(S) 7.57(R) 4,54(SM)
ANGISP3 6947 S00°32'182"-E117°16°24,5" 271(S) 0,27 S) 989(R) 435(SM)
ANGISP4 6948 S00°32'7,06"-E117°16'31,6” 291(S) 031(S) 927(R) 4,37 (SM)
ANGISPS 6949 S00°32'7,54"-E117°16'40,52" 323(T) 034(S) 945(R) 4,14 (SM)
ANGIISP1 6950 S00°32'18,62"-E117°17'2,8"  388(T) 0,58(S) 6,69 (R) 3,86 (SM)
ANGIISP2 6951 S00°32'9.8”— E117°16'54,6”  330(T) 048(S) 6,82(R) 4,17(SM)
ANGIISP3 6952 S00°32'179"-E117° 16' 549" 2.13(S) 0,35 (S) 6,06(R) 425(SM)
ANGIISP4 6953 S00°32'23,0"-E117°16’ 58,0” 336(T) 048 (S) 7,06(R) 428 (SM)
ANGIISPS 6954 S00°32'23,0"-E1I7°17°02,7" 327(T) 048 (S) 6,86(R) 4,80(S

5,93 (T)
5,04 (S)
4,66 (S)
5,01(S)
5,56 (T)
6,67 (T)
5,68 (T)
3,66 (S)
5,78 (T)
5,62

3,58 (S)

327(T) 041(S) 7.89(R) 4,28 (SM)
.eterangan : Penentuan status berdasarkan Tabel 4.
nggi = Tinggi, S = Sedang, R = Rendah, SM = Sangat Masam

Mulia, Kecamatan Long Kali, Kabupaten Penajam Paser Utara. Timur

3. Hasil Analisis Kimia Tanah Terbatas dari Sawah Tadah Hujan di Desa Rawa

Kode C-organic N Total
s I I N Koordinat Y % C/N Rasio pH

Bahan
Organik (%)

. RMSdrS 6934  12965680.89 -1739543713 257(S) 040(S) 638(R) 423(SM) 442 (S)
RM Sdr 11 6935 12965468.68 -173635.7675 3,73(T) 051(T) 732(R) 440(SM) 6,42 (T)

3. RMSdrlS 6936 12965627.48 -173643.5137 207(5) 031(S) 6,73(R) 4,10(SM) 3,56 (S)

- SMD3 6937 1296580661  -173669.657 316(T) 045(S) 7.05(R) 416(SM) S44(T)
i SMD4 6938 1296569622  -173726.785 2,18(S) 036(S) G608(R) 434(SM) 3.75(S)

5 BAMG 6939  12965392.63  -173497.607 3,53(T) 0,60(T) 7,08(R) 4,11(SM) 6,07 (T)

. BAMIL 6940  12965389.28 -173432.4259 3,00(S) 043(S) 696(R) 420(SM) 5,16(S)
- BAM I3 6941  12965542.27 -173767.4524 298(S) 049(S) 605(R) 437(SM) 5.3 S)
). DA2S01 6942  12965733.99  -173851.692 '386(T) 057(T) 6,77(R) 440 (SM) 6,64 (T)
) DA2S02 6943 12965529.68 -173924.3124 350(T) 044(S) 7.95 [R) 419(S8M)  6,02(T)

306() 046 (S) 684(R) 425(SM) 526 (T)

5 ngan : Penentuan status berdasarkan Tabel 4.
i = Tinggi, S = Sedang, R = Rendah, SM = Sangat Masam

‘Penetapan status hasil analisis kimia pada 10 sampel Tanah Lahan Sawah

sa Rawa Mulia, menggunakan tabel di bawah ini:

Kesuburan Tanah — Balittanah Bogor

Pasang

rut di Desa Sidomulyo, Sawah Tadah di Desa Sari Nadi dan Sawah Rawa Lebak di

el 4. Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah Untuk Pertanian — Kondisi Terbaik untuk

Sifat KimiaTanah i Rendah  Sedang Tinggi g

Rendah Tinggi

) <1,0 0= L9 2 02290 | 13050 >5,0

30 <1,72  1,71-327 328-499 50-86 >8,6

<0,10  0,10-020 021-0,50 051-075 >75

“/N rasio =5 5-10 EIRI5E =625 >25
' Bray (ppm) <4 4-6 T 102 s

<5 5-16 17 - 24 25-40 >40
3 Sangat Masam Masam  Agak Masam  Netral Agak Basa Basa
I 45 45 55 5665 66-75 16-85  >85
ser - Balittanah, Bogor (1983)
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B. Hasil dan Duskusi
C-organik

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, diketahui bahwa rerata kandungan C-
organik pada lahan sawah tadah hujan di Desa Sari Nadi dalam status sedang (2,08%);
sedang sawah pasang surut di desa Sidomulyo dan
sawah rawa lebak di desa rawa mulia, dalam status tinggi; yakni masing-masing 3,27%
dan 3,06%.
N Total

Hasil analisis sampel tanah sawah yang diteliti pada laboratorium ilmu tanah,
didapat bahwa, rerata kandungan N total pada semua sampel lahan sawah; tadah hujan,
pasang surut dan rawa lebak, menunjukkan status sedang, yakni masing-masing secara
urut : 0,34%, 0,41% dan 0,46%
C/N ratio

Pada parameter C/N ratio yang dikaji pada semua sampel lahan sawah; tadah hujan,
pasang surut dan rawa lebak,, oleh laboratorium ilmu tanah, didapat informasi bahwa
rerata angka C/N rasio menunjukkan status rendah, yakni masing-masing secara urut :
6,28; 7,89; dan 6,84.
pH

Hasil analisis laboratorium terhadap sampel tanah cuplikan dari lahan; tadah hujan,
pasang surut dan rawa lebak, menunjukkan status sangat masam, yakni masing-masing
berturut-turut : 4,48; 4,28 dan 4.25.
Kandungan bahan organik

Pengamatan parameter kandungan bahan organik pada semua sampel tanah,
memberi informasi bahwa rerata angka kandungan bahan organik lahan; tadah hujan,
pasang surut dan rawa lebak, menujukkan status sedang dan tinggi ; masing-masing :
3,57%; 3,58%, dan dalam status tinggi, yakni : 5,26%

Diskusi
C-organik
Mengikuti kriteria penilaian sifat tanah untuk pertanian, pada kondisi kesuburan

tanah terbaik oleh Balittanah Bogor (2009), kandungan C organik dalam status tinggi
adalah pada rentang, 3,0% - 5,0%. Berdasarkan Friyanto (2020), pada kandungan C-

organik 3 — 5%, keseimbangan ekosistem tanah masih terjaga. Mikroba tanah masih
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mendapat asupan makanan yang cukup dari C-organik tanah, baik mikroba
menguntungkan maupun mikroba tidak menguntungkan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kandungan bahan organik pada tanah antara lain -
iklim, vegetasi/organisme tanah, topografi, bahan induk dan pengelolaan pertanian
(cropping). Kegiatan manusia merupakan bagian dari pengelolaan pertanian, melalui
pemberian pupuk organik akan menentukan kandungan organik tanah akan berpengaruh
pada kandungan bahan organik tanah.

Berdasarkan hasil analisis, didapati lahan sawah tadah hujan di desa Sari Nadi dalam
kategori sedang; sawah pasang surut dan sawah rawa lebak, masing-masing di desa
Sidomulyo dan Desa Rawa Sari, berada dalam kategori tinggi (mendekati kategori
sedang). Guna konservasi kesinambungan produktivitas lahan; dan untuk tindakan
pengelolaan, diperlukan perbaikan sistem budidaya, melalui pemberian pupuk organik
untuk melengkapi pupuk anorganik, serta upaya mengelola bahan organik sisa panen
pada lahan. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Yuniarti, A dkk, menunjukkan
bahwa aplikasi macam pupuk organik dan pupuk N, P dan K memberikan pengaruh
terhadap kandungan C-organik, C/N, serapan N pada tanah inceptisols.

N Total '

Unsur Nitrogen, sangat berperan dalam pembentukan sel tanaman, jaringan, dan
organ tanam-an. Nitrogen memiliki fungsi utama sebagai bahan sintetis klorofil,
protein, dan asam amino. Ciri-ciri tanaman yang kekurangan Nitrogen dapat dikenali
dari daun bagian bawah. Daun pada bagian tersebut menguning karena kekurangan
klorofil. Pada proses lebih lanjut, daun akan mengering dan rontok. Tulang-tulang di
bawah permukaan daun muda akan tampak pucat. Pertumbuhan tanaman melambat,
kerdil dan lemah. Akibatnya produksi bunga dan biji pun akan rendah (Mukhlis, 2017).
Unsur Nitrogen, pada biomassa tumbuhan atau tanaman banyak didapati pada Turi mini
(Sesbania rostrata) umur 45 hari menghasilkan rata-rata kandungan nitrogen tertinggi
(5,1 %) (Baba, B; dkk. 2020); Kirinyu 2,48%; Gamal 3,09% dan Lamtoro 3,01% (Pu’u,
Y.M.S.W dan C. Mutiara. 2018), tanam-tanaman pepaya, glirisidi, singkong, binahong,
kelor, ketela rambat, kromolina, kacang tanah, serta tanaman afrika, daun tersebut
mengandung nitrogen yang cukup dominan (Pradana, W.E. 2020)

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, didapati kandungan N total pada semua
sampel lahan sawah; tadah hujan, pasang surut dan rawa lebak, menunjukkan status

sedang. Untuk konservasi kesinambungan produktivitas lahan, maka diperlukan
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perbaikan budidaya terutama dalam pemupukan Nitrogen, harus dikombinasikan
dengan pupuk hijau, kompos dedauan, pupuk kandang. Hal di atas sejalan dengan
Hutomo dkk (2015) pemberian pupuk hijau Tithonia diversifolia dosis 10 (ton) per ha
dapat meningkatkan hasil tanaman jagung sebesar 9.2 ton/ha. Nisaa’, dkk (2016)
Penambahan pupuk hijau Clotalaria juncea 25 ton ha-1 dapat mengurangi penggunaan
pupuk anorganik sebesar 50% dan penambahan pupuk hijau Clotalaria mucronata 25
ton ha-1 dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik sebesar 25%.

C/N ratio
Rasio C/N tinggi menunjukkan adanya bahan tanah lapuk yang relatif banyak

(misalnya selulosa, lemak dan lilin), sebaliknya semakin kecil nilai rasio C/N
menunjukkan bahwa bahan organik semakin mudah terdekomposisi. Rasio C/N akan
mempengaruhi ketersediaan unsur hara, C/N rasio berbanding terbalik dengan
ketersediaan unsur hara, bila C/N rasio tinggi maka kandungan unsur hara sedikit
tersedia untuk tanaman, sedangkan jika C/N rasio rendah maka ketersediaan unsur hara
tinggi dan tanaman dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Rasio C/N tanah berkisar
antara 10-12. Apabila bahan organik mempunyai rasio C/N mendekati atau sama
dengan rasio C/N tanah, maka bahan tersebut dapat digunakan tanaman (Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2011). Bahan organik yang bisa diserap oleh
tanaman ialah bahan organik dengan C/N ratio mendekati C/N ratio tanah yakni sekitar
12-15 dan suhu hampir sama dengan suhu lingkungan.

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa semua sampel yang diamati
menujukkan parameter C/N ratio berada dalam status rendah, maka diperlukan upaya
untuk menaikkan angka tersebut dengan memberi pupuk organik atau bahan organik,
yang dalam praktiknya dapat dilakukan dengan meningkatkan biomassa gulma sawah
setelah panen dan pengembalian bahan sisa panen ke lahan sawah.
pH

Kemasaman tanah (pH) yang ideal untuk tanaman berkisar antara pH 5,5 — 7,5.
Apabila tanah atau media tanam memiliki tingkat keasaman tinggi, maka unsur
magnesium, kalsium dan fosfor akan terikat secara kimiawi sehingga tidak dapat diserap
oleh tanaman. pada kondisi seperti itu unsur aluminiun dan mangan akan bersifat racun
dan merugikan tanaman. Ketersediaan unsur hara bagi tanaman turun dan terjadi

penurunan hasil produksi tanaman Apabila tanah atau media tanam memiliki tingkat
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alkalin tinggi (basa) unsur hara micro seperti tembaga, mangan, seng dan besi akan
terikat secara kimiawi dan tidak dapat diserap oleh tanaman Kemasaman tanah
disebabkan oleh pemanfaatan tanah tanpa jeda, dan penggunaan pupuk kimia secara
berlebihan, Tim Neurafarm (2021), menyampaikan Cara Menanggulangi Tanah Masam
dengan (1) Pengapuran, (2) Pemberian bahan organik secara intensif, (3) Pemberian
pupuk Phospat secara intensif, (4) Melakukan pengaturan sistem tanam dan, (5)
Pemberian mikroorganisme pengurai.

Berdasarkan hasil analisis pada parameter pH, semua sampel menunjukkan status
sangat masam. Hal ini sangat kritis terhadap kesinambungan produktivitas lahan sawah
tersebut. Maka diperlukan penanganan segera di atas melalui pengapuran dengan
Dolomit CaMg(CO3)2 secara bertahap, demikian juga dengan pemberian pupuk
orghanik. Pemberian jenis kotoran hewan dapat meningkatkan sifat kimia tanah seperti
pH, C-organik dan N-total (Palupi, 2015).

Kandungan bahan organik
Secara garis besar, bahan organik didalam tanah memiliki 2 peranan : Sebagai

penyimpan (memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi) dan pemasok hara hara
essensial bagi tanaman (melalui pelapukan biomassa). Mampu memperbaiki sifat fisik
(membentuk struktur tanah) dan kimia tanah (misal: buffer pH) dan biologi tanah.
Menurut Friyandito (2020) Beberapa sumber penambah bahan organik tanah adalah :
residu tanaman, pupuk hijau, pupuk kandang, limbah industri, limbah rumah tangga.
Berdasarkan hasil analisis pada parameter kandungan bahan organik, pada lahan
sawah tadah hujan di Desa Sari Nadi menunjukkan kategori sedang, yang lainnya tinggi.
Diperlukan penanganan segera untuk meningkatkan angka kandungan bahan organik

pada lahan sawah status sedang, dan pemeliharaan pada status tinggi melalui pemberian

bahan penambah bahan organik tanah




V.  KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa laboratorium pada 30 sampel cuplikan dari hamparan
lahan sawah tadah hujan di Desa Sari Nadi, Sawah Pasang Surut di Desa Sidomulyo dan
Sawah Tadah Hujan di Desa Rawa Mulia, dengan tujuan mengenali kondisi kesuburan
terkini, untuk konservasi kesinambungan produktivitas; dan untuk tindakan pengelolaan
berkelanjutan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Sampel lahan sawah tadah hujan di Desa Sari Nadi menunjukkan kandungan C
Organik, sedang (2,08%), kandungan N total, sedang (0,34%), C/N ratio rendah
(6,28), pH tanah sangat masam (4,48) dan kandungan bahan organik, sedang
(3,57%); pada sampel sawah pasang surut di Desa Sidomulyo, menunjukkan
menunjukkan kandungan C Organik, tinggi (3,27%), kandungan N total, sedang
(0,41%), C/N ratio rendah (7,89), pH tanah sangat masam (4,28) dan kandungan
bahan organik, sedang (3,58%); sedang pada sawah rawa lebak di Desa Rawa Mulia,
menunjukkan kandungan C Organik, tinggi (3,06%), kandungan N total, sedang
(0,46%), C/N ratio rendah (6,84), pH tanah sangat masam (4,25) dan kandungan

B. Saran

Berdasarkan kondisi kesuburan terkini dari hasil analisa laboratorium pada sampel
cuplikan dari hamparan lahan sawah tadah hujan, sawah pasang surut dan sawah rawa
lebak, disarankan :

1. Diperlukan penanganan terhadap kemasaman lahan sawah di atas melalui
pengapuran dengan Dolomit CaMg(COs), secara bertahap,

2. Diperlukan penanganan terhadap parameter C organik, C/N rasio, kandungan N dan
kandungan bahan organik melalui pemberian bahan organik/pupuk organik secara

intensif.
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